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BAB V 
KESIMPULAN 
 
Masyarakat suku Kutai yang menjadi suku asli di kabupaten Kutai 
Kartanegara memiliki upacara adat yaitu upacara erau yang sampai saat ini masih 
dilaksanakan untuk melestarikan budaya yang ada dan pelaksanaan tersebut juga 
bermaksud agar selalu dilindungi makhluk gaib penjaga tanah Kutai Kartanegara. 
Pelaksanaan upacara erau memiliki beberapa tahapan didalamnya dan dibagi 
menjadi dua yaitu, pra erau dan erau. Pada tahapan pra erau dimaksudkan untuk 
membuka jalan komunikasi ke alam makhluk gaib.  
Salah satu tahapan yang ada dalam upacara pra erau adalah ritual 
merangin. Ritual merangin adalah ritual yang dilakukan selama 3 hari berturut-
turut pada malam hari dan dilakukan di Serapo belian yang bertempat di lapangan 
parkir Museum Mulawarman. Di dalam Serapo belian tersebut tiang binyawan 
dipergunakan sebagai sarana untuk berhubungan atau berkomunikasi dengan alam 
dan makhluk gaib. Selain itu, tidak hanya tiang binyawan yang menjadi sarana 
menuju alam gaib, adapula sesajen yang digunakan dalam pelaksanaannya serta 
mantra yang diucapkan oleh belian dengan menghadirkan ansambel musik 
kelentangan sebagai musik yang dimainkan dari awal hingga berakhirnya ritual. 
Ansambel musik kelentangan yang digunakan membawakan lagu tamuyan 
untuk mengiringi ritual merangin. Lagu tersebut merupakan lagu yang 
menghantarkan para beliant menuju alam gaib melalui angin dan menaiki tiang 
binyawan. Lagu tamuyan merupakan lagu satu bagian yang dimainkan ansambel 
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kelentangan dengan pola yang permainan yang diulang-ulang hingga berakhirnya 
ritual. Kemudian dengan lagu tamuyan yang dimainkan, ansambel kelentangan 
dalam ritual merangin memiliki fungsi ritual karena memiliki unsur-unsur ritual 
dilaksanakan pada waktu khusus, tempat ritual, dan menggunakan sesajen. Lalu 
fungsi lainnya yaitu sebagai media komunikasi, musik yang dimainkan secara 
berulang-ulang tersebut dipercaya dapat mempercepat proses permohonan ijin 
(komunikasi) dengan makhluk gaib. Fungsi yang terakhir yaitu sebagai respon 
fisik karena dengan pola permainan yang dimainkan dengan sederhana dan teratur 
tersebut memberi isyarat kepada belian untuk gerakan-gerakan tarian. 
Keseluruhan prosesi dari ritual merangin mencerminkan adanya pola kebudayaan 
yang masih dijunjung oleh masyarakat Kutai. 
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GLOSARIUM 
 
Air tuli : air yang diambil dari Kutai Lama dan dicampur dengan air 
sungai Mahakam 
Ankgung  : gong 
Ayunan dewa : ayunan untuk tempat beristirahat dewa 
Becerak : mengerik bagian atas dan bawah alis 
Begelar : ritual memberikan gelar kepada orang yang berjasa 
Begorok : ritual sultan dipayungi kirab tuhing sambil dibacakan 
memang oleh belian dan dewa 
Bekinjong : gerakan belian menjinjit-jinjit kaki 
Belian : laki-laki yang melaksanakan ritual merangin dan bisa 
membaca mantra 
Belimbur : ritual mensucikan diri dengan menyimburkan air 
Beluluh  : ritual pembersihan diri sultan 
Bememang  : pembacaan mantra 
Bepelas : ritual yang menggunakan meriam untuk menandai setiap 
malamnya 
Besawai  : pemberitahuan 
Beumban : ritual menyapukan bunga pinang kepada sultan oleh 
kerabat 
Boan : sejenis kemenyan 
Brong : obor 
Dewa belian menjala : ritual yang menggambarkan aktivitas nelayan mencari ikan 
menggunakan jala 
Dewa menunjuk buah  : ritual memetik buah yang disimbolkan dengan kue-kue   
Dewa bini  : perempuan pengabdi ritual 
Erau : upacara yang dilakukan masyarakat Kutai untuk hari jadi 
kota Tenggarong 
Eroh  : ramai 
Gandrang  : gendang Makassar 
Haloq  : sebutan untuk orang dayak yang masuk agama Islam 
Jajak : kue  
Jalik  : tikar yang bahan bakunya terbuat dari rotan 
Kamal : kue-kue yang menjadi replika buah-buahan  
Kelentangan  : alat musik berpencon yang terdiri dari lima nada 
Kentayungan : tarian yang dilakukan oleh sultan di sekitar tiang ayu 
Kirab tuhing : selembar kain kuning 
Korong-korong : lonceng-lonceng yang dipasang pada kaki belian 
Labung : topi belian 
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Memang : kata-kata atau mantra yang diucapkan sebelum ritual 
merangin   dimulai 
Mendirikan ayu  : ritual mendirikan tiang ayu 
Mengoyak rendu : menggoyangkan ikatan daun beringin yang digantung 
diatas gelanggang 
Menjamu benua : ritual memberi makan makhluk gaib 
Menyisiki lembusuana : ritual memanjatkan keinginan dengan menaruh uang 
pada tambak karang 
Merebahkan ayu : ritual merebahkan tiang ayu 
Molo : guci 
Ngalak air  : mengambil air 
Ngatur dahar : ritual meminta keselamatan dengan menyajikan beberapa 
jenis jajanan 
Ngulur naga : ritual melepas replika naga 
Pangkon : masyarakat yang diikutsertakan dalam acara ritual erau 
Peduduk : sajian yang ditempatkan dalam satu wadah untuk 
menggambarkan diri seseorang 
Peninsing : gerakan belian memegangi tiang binyawan 
Pensar : gerakan belian menaiki tiang binyawan dan berputar-putar 
Perapen  : tempat pembakaran yang mengeluarkan asap wangi 
Pusing : gerakan belian berputar-putar 
Rangga titi : ritual seperti begorok namun dilakukan di tepian sungai 
Mahakam 
Romba : ayunan untuk tempat beristirahat belian 
Selebed : selendang 
Seluang mudik : ritual menari seperti formasi ikan seluang 
Seotan : gerakan belian seperti ular yang meliuk-liuk 
Serapo  : tempat pelaksanaan ritual merangin 
Tambak karang : suatu dekorasi yang dibentuk dilantai berbentuk ambal 
terbuat dari beras warna warni dengan beberapa motif 
Tangga arung  : rumah para raja 
Tapeh : sarung 
Tebelong besar : tempat atau wadah untuk sajian 
Tepong tawar : air bunga yang dicipratkan ke wajah dan dipercaya 
membawa keberuntungan 
Tiang ayu : senjata Aji Batara Agung Dewa Sakti, Raja pertama Kutai 
Kartanegara  
Tiang binyawan : tiang yang berada di tengah-tengah serapo 
Tijak tanah  : ritual menginjak tanah 
Tilam kasturi  : tempat duduk sultan 
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Tilam : kasur 
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LAMPIRAN A 
Gambar-gambar 
 
 
Wawancara dengan Petrus Rini (Foto: Endovalentio, 2017) 
 
 
Wawancara dengan Murad (Foto: Dinul, 2018) 
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Wawancara dengan Muhammad Nasri (Foto: Dinul, 2018) 
 
Sesajen (Foto: Riana, 2017) 
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Tiang binyawan (Foto: Riana, 2017) 
 
 
Serapo belian (Foto: Riana, 2017) 
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Gerakan pensar (Foto: Riana, 2017) 
 
 
Belian dan pemain ansambel kelentangan (Foto: Ozi, 2017) 
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LAMPIRAN B 
Memang 
 
Wa’ancalulululuh 
Ampun beribu ampun, maaf beribu maaf 
Ampun kan diampuni, maafkan dimaafi 
Hendak benyata, naik beawas  
Nyata ula teluk dalam rantau panjang 
Marehwana berhala kanca mambang baris dewa 
 
Terjemahan bebas: 
 Salam kepada makhluk gaib yang berada dialamnya, kami melakukan 
ritual ini untuk memberitahu semua berhala yang ada di  tanah Kutai Kartanegara 
bahwa akan dilaksanakan upacara erau. Maka, kami meminta ijin untuk 
melaksanakan upacara tersebut melalui ritual ini agar apa yang akan kami 
laksanakan dijaga dan tidak diganggu. 
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LAMPIRAN C 
Notasi Lagu Tamuyan 
 
Intro 
Kelentangan . . . .  . . . . 6 6 k5j52 j5k23 j65 k2j53 k3k6k25 
G plt . . . .  . . . .    . . . .    . . . .  
G pjg . . . .  . . . .  . . . .  . . . j.D 
Ankgung . . . .  . . . .   . . . .   . . . . 
Pola 1 
Kl kn j.5 j.5 5 j55 j.5 j.5 5 j55 j.5 j.5 5 j55 j.5 j.5 5 j55 
Kl kr k3j32 j23 j21 2 k3j32 j23 j21 2 k3j32 j23 j21 2 k3j32 j23 j21 2 
G plt TT jTTT TT jTTT TT jTTT TT jTTT 
G pjg j.D j.D . j.D j.D j.D . j.D j.D j.D . j.D j.D j.D . j.D 
Ankgung .  j.O  .  j.O .  j.O  .  j.O .  j.O  .  j.O .  j.O  .  j.O 
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Pola 2     
             1 
 
Kl kn   j.k56 j66 6 j56  j.k56 j66 6  j56  j.k56 j66 6  j56  j.k56 j66 6 j56  
Kl kr       3 j.2  j32 2   3 j.2 j32  2    3 j.2 j 32  2    3 j.2 j32  2   
G plt          T  T  jTT T     T  T  jTT T    T  T  jTT T   T   T  jTT T    
G pjg  j.D j.D  . j.D  j.D  j.D . j.D   j.D  j.D . j.D   j.D  j.D . j.D  
A              . j.O  . j.O    .  j.O  . j.O   .  j.O  .  j.O   .   j.O  . j.O  
      
           2 
Kl kn    j.k56 5 5 5  k.k5k.. 5  5  5  5  j.5  .  .   
Kl kr     3  2 2 2  k.k1k.. 1  1  1  1  j.1  .  .   
G plt      T . j.T T   T   T  j.T .  .  T   T  .   
G pjg        D  . . .   .   .  .  D  j.D . k.kDk.. .  
A     O . .  .   .   .  .  .  .  .  .   .  
 
Keterangan: 
Kl kn : Pola permainan kelentangan tangan kanan  T  : Tak 
Kl kr : Pola permainan kelentangan tangan kiri  D : Dung 
G Plt : Gendang Penyalit     O : Suara ankgung 
G Pjg : Gendang Panjang 
A : Ankgung 
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LAMPIRAN C 
Surat-surat penelitian 
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Surat Ijin Penelitian 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
 99 
 
Surat Selesai Penelitian 
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